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DUNIA pendidikan Indonesia acap
disebut belum menemukan formulasi
yang tepat untuk meningkatkan kuali-
tas sumber daya manusia (SDM).
Anekdot ganti menteri ganti kebijakan
kerap dituding menjadi penyebabnya.
Bahkan dunia pendidikan yang di-
harap menjadi tempat persemaian
calon pemimpin bangsa, kerap terke-
san tergagap-gagap.

Namun ada kejutan dari pemerintah,
yang sungguh tidak terduga. Meminjam
istilah pakar pendidikan Prof Suyanto
PhD (KR, 17/4) kado kejut dunia pen-
didikan beberapa lalu diberikan DPR Rl
yang telah mengetokkan palu. Selain
membentuk Kementerian Investasi, ada
ketokan  untuk  menggabungkan
Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan dengan Kementerian Riset
dan Teknologi. Penggabungan kembali
pendidikan-kebudayaan dengan ristek di
tengah jalan pemerintahan ini, cukup
mengejutkan. Mengingat apresiasi
diberikan pada periode pertama peme-
rintahan Presiden Jokowi, yang
memisahkan dikbud dengan ristek.

Tetapi ini adalah hak prerogative presi-
den. Hanya santernya isu reshuffle me-
mang membuat banyak pihak cemas,
dheg-dhegan. Karena ketika diiringi de-
ngan hembusan isu reshuffle kabinet,
aromanya menjadi berbeda. Isu lain pun
mengiring.

Pertanyaan jelasnya muncul. Dengan
peleburan kedua kementrian ini apakah
Nadiem masih akan menjadi menteri?
Kalau ganti, bagaimana nanti kebijakan-
kebijakan out of the box yang digagas
Mendikbud Nadiem Makarim sekarang?

Pertanyaan yang hakikatnya men-
gunggah kekhawatiran ganti menteri
ganti kebijakan, yang terasa ‘sangat bia-
sa’ di dunia pendidikan bahkan sangat
akrab di telinga. ‘Kebijakan’ yang selama
ini dinilai berperan besar dalam membu-
at amburadulnya konsep-konsep pen-
didikan yang baru dilaksanakan atau

TAJUK RENCANA
‘Reshuffle’ dan ‘Grand Design’ Pendidikan

bahkan baru dimulai.

Hiruk pikuk dunia pendidikan ini
mengingatkan akan pentingnya grand
design pendidikan yang akan menuntun
ke arah mana pendidikan di negeri hen-
dak dibawa. Disain besar pendidikan un-
tuk memulai ‘perbaikan’ pendidikan
yang ada — bagaimana prosesnya — dan
bagaimana oufput-nya. Disain yang
akan ‘mengikat’ siapa pun yang menjadi
menteri pendidikan untuk menjalankan
konsep yang sudah disepakati. Disain
yang akan membawa arah ke target
yang telah ditentukan. Sehingga reshuf-
fle, ganti periodisasi pemerintahan pun,
tidak akan mengganggu upaya pemba-
ngunan SDM berkualitas.

Tanpa grand design membuat kebi-
jakan pendidikan berubah-ubah. Seperti
dikatakan pemerhati pendidikan UM
Malang, Asri KD, meski setiap mendik-
bud memiliki kebijakan yang baik, namun
seringkali hanya berlaku lima tahun.
Kemudian nyaris tanpa ada evaluasi dan
hampir tidak ada keberlanjutannya.
Akibatnya, pendidikan di Indonesia tidak
mengalami kemajuan signifikan. Karena
tidak terjadi keberlanjutan dari hasil pen-
didikan sebelumnya. (bhirawaonline,
24/11/2020).

Memang sekarang pemerintah
bersama DPR sedang membahas peta
pendidikan 2020-2035. Mungkin ini
adalah grand design pendidikan. Namun
peta jalan ini masih membingungkan
banyak pihak bahkan dimulai dengan
kontroversi, hilangnya diksi agama.
Selain peta tersebut juga belum ada ke-
jelasan dimana titik dimulai, target yang
hendak dicapai bahkan beayanya agar
tujuan tercapai.

Peta jalan pendidikan adalah penun-
juk arah perjalanan pendidikan yang
akan dilakukan dari titik tertentu menuju
titik tertentu. Maka, harus menempatkan
diri di titik awal untuk memulainya. Jika
belum tahu darimana, lalu sebenarnya
hendak kemana? O

——PIKIRAN PEMBACA —

Naskah berupa usulan, gagasan, apresiasi atau masalah layanan publik
Naskah dikirim Email atau WA

pikiranpembaca@gmail.com

@ 0895-6394-11000

dilampiri fotocopy/scan KTP, atau langsung ke Redaksi Kedaulatan Rakyat
Jalan Margo Utomo 40-42 Yogyakarta 55323. Naskah tidak berisi ujaran
kebencian, SARA dan Hoaks. Isi menjadi tanggungjawab penulis.

REVOLUSI pendidikan merupakan
suatu keniscayaan dalam pengembang-
an ilmu pengetahuan dan teknologi.
Guru sebagai fasilitator, motivator, dan
evaluator pendidikan harus memiliki ke-
terampilan yang paripurna pada abad
21 yang melingkupi kemampuan Critical
Thinking, Problem Solving, Collabo-
ration Skills, Creativity Skills, and Com-
munications Skills serta mampu mem-
bentuk siswa berdasarkan lima standar
nilai utama pendidikan karakter yaitu re-
ligiusitas, nasionalisme, kemandirian,
gotong royong, dan integritas.

Thomas Lickona dalam karyanya
‘Educating for Character’ merupakan
pakar pendidikan karakter dan David
Buckingham dalam karyanya ‘The
Media Education Manifesto’ merupakan
pakar media dan komunikasi pen-
didikan. Mereka sepakat bahwa untuk
meningkatkan pendidikan suatu bangsa
maka yang dikembangkan adalah sikap
atau karakter, literasi digital, dan praktek.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Ki
Hajar Dewantara tentang olah hati
(sikap/karakter), olah pikir (literasi), dan
olah raga (keterampilan).

Proyeksi digitalisasi pendidikan
banyak dilakukan di negara-negara ma-
ju dalam bidang pendidikan seperti Fin-
landia, China, Kanada, Korea Selatan,
dan Selandia Baru. Hal ini dilihat dari sis-
tem pendidikan yang futuristik, sekolah
yang menyenangkan, dan perolehan
skor yang tinggi dari Programme for
International  Student Assessment
(PISA). Karakter dan penguasaan me-
dia digital pendidikan serta kemampuan
beradaptasi dan berkolaborasi untuk
menghasilkan prestasi merupakan sua-

Proyeksi Digitalisasi Pendidikan

tu hal yang pasti di era disrupsi.

Pedidikan di negara maju sudah ber-
upaya meninggalkan segala sesuatu
yang bersifat kertas. Selain untuk men-
jaga keseimbangan alam, hal ini juga di-
tujukan untuk penghematan biaya cetak
dan distribusi. Proyeksi digitalisasi pen-
didikan dimulai dengan menghilangkan
ketergantungan pada kertas dengan
mengubahnya dalam bentuk digital dan
menyimpannya dalam teknologi Cloud
Computing. Siswa tidak perlu membawa
buku ke sekolah, mereka hanya mem-
bawa tablet atau HP Android. Papan
tulis digital (SmartBoard) dan meja digi-
tal (SmartTable), sistem proyeksi kelas
yang memiliki Artificial Intelligence (Al)
seperti Google Assistant berhologram.

Penugasan siswa dengan presentasi
digital serta penggunaan E-Raport, dan
kurikulum berstandar internasional yang
terkoneksi dengan pendidikan global
seperti kurikulum Cambridge, sehingga
lulusan Indonesia akan mampu melan-
jutkan pendidikan ke luar negeri tanpa
adanya konversi.

Guru sebagai Imigrants Digital harus
mampu menyesuaikan dengan siswa
yang merupakan Natives Digital.
Tidaklah mungkin guru mengajarkan
materi yang telah usang dan tidak dibu-
tuhkan oleh siswa di masa depan.
Proyeksi digitalisasi pendidikan meru-
pakan suatu terobosan fenomenal da-
lam peningkatan mutu pendidikan serta
merupakan upaya untuk mengantarkan
tunas bangsa menjadi setara dengan
bangsa-bangsa di dunia.
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Pendidikan Tanpa Kecurangan

BARU-BARU ini, masyarakat dike-
jutkan dengan berita kecurangan yang
dilakukan oknum kepala sekolah dan
guru SMP pada Asesmen Standar
Pendidikan Daerah (ASPD) yang dilak-
sanakan 5-8 April. Keduanya disinyalir
telah membocorkan soal Matematika pa-
da siswa sebelum diujikan (KR, 14/04).
Perilaku mereka tidak hanya men-
jatuhkan profesi guru namun juga men-
coreng wajah pendidikan kita. Apapun
motifnya, tindakan tersebut sangat
mencederai hakikat pendidikan.

Sebenarnya, kecurangan akade-
mik bukanlah hal baru dalam dunia
pendidikan kita. Sejak Ujian Nasio-
nal masih diberlakukan, kecurangan-
kecurangan akademik kerap terjadi.
Kalau dirunut, kejadian kecurangan
dalam suatu ujian akhir bukan terja-
di tanpa sebab. Selama ini, ujian
akhir dianggap sebagai ajang per-
taruhan gengsi bagi banyak pihak.
Mulai siswa, orang tua, sekolah, ma-
syarakat maupun pemerintah.

Kegagalan dalam memperoleh hasil W\

maksimal dianggap sebagai sebuah
aib. Karena itulah setiap sekolah
berusaha mencetak lulusan dengan
nilai setinggi-tingginya.

Diwakili Angka

Harus diakui bahwa keberhasilan
dalam suatu jenjang pendidikan masih
diwakili angka yang didapat terutama
dari yjian akhir. Tuntutan yang berlebih-
an terhadap hasil akhir membuat ba-
nyak pihak menghalalkan berbagai cara
untuk mencapai hasil yang tinggi.
Apalagi nilai yang diperoleh siswa men-
jadi salah satu tiket untuk mendapat
tempat di sekolah lanjutan yang di-
inginkan. Selama nilai ujian akhir, entah
apapun namanya, masih digunakan se-
bagai syarat mendaftarkan di sekolah
lanjutan, maka segala bentuk kecuran-
gan akademik tetap akan terjadi.

Roig & Caso dalam Lying and
Cheating mengatakan bahwa kecuran-
gan akademik meliputi tiga hal. Yaitu
mencontek dalam test (cheating),
penipuan dalam belajar (fraudulent) dan
plagiarisme (plagiarism). Praktik-prak-
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tik kecurangan yang dianggap kecil
seperti mencontek, mengakui pekerjaan
yang bukan miliknya ataupun melaku-
kan plagiasi dalam mengerjakan tugas
sekolah sesungguhnya menjadi cikal
bakal kecurangan akademik. Ahli pen-
didikan mengistilahkan perilaku kecu-
rangan akademik dengan korupsi in-
telektual. Mengerikan sekali menyadari

bahwa generasi muda pun bisa menjadi
pelaku korupsi. Sikap menggampangkan
segala cara dalam memperoleh nilai
yang tinggi akan memicu siswa menjadi
pelaku korupsi intelektual. Dikhawatir-
kan, kelak akan menjadi pelaku korupsi
yang sebenarnya.

Dengan kejadian ini, semua pihak
yang terkait dengan pendidikan harus
menyamakan pandangan kembali ten-
tang tujuan pendidikan. Menurut pasal 3
UU No Nomor 20/2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, tujuan pendidikan
nasional adalah mengembangkan poten-
si peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demo-
kratis serta bertanggung jawab. Maka,

apabila mulai proses belajar sampai

ujian ternyata membuka celah untuk

melakukan kecurangan akademik, maka

tujuan pendidikan tidak pernah tercapai.
Murni

Langkah paling tepat adalah men-
jadikan setiap hasil ujian benar-benar
murni untuk mengukur kemampuan
siswa dalam belajar. Rata-rata nilai yang
diperoleh siswa hanya dijadikan dasar
pemerintah untuk melakukan evaluasi
terhadap sekolah tersebut. Intinya, seko-
lah yang nilai rata-rata ujian masih di
bawah standar yang ditetapkan peme-
rintah harus meningkatkan kualitas-
nya. Sedangkan sekolah yang telah
mampu mencapai nilai standar atau
bahkan lebih tinggi harus terus menja-
ga kualitasnya.

Evaluasi pada suatu sekolah tidak
hanya diadakan berdasarkan hasil
ujian terakhir siswa semata namun
pada setiap ujian yang dilakukan
siswa. Pengawalan pada proses pem-
belajaran sangat penting tidak hanya
untuk memastikan bahwa sekolah
melakukan pembelajaran dengan be-
nar namun juga untuk meningkatkan
rasa percaya diri siswa. Bila rasa per-
caya diri siswa tinggi, maka keinginan
untuk berbuat curang tidak akan ada.
Sedang untuk melanjutkan ke jenjang
berikutnya, siswa diharuskan mengikuti
suatu ujuan tersendiri seperti layaknya
ujian masuk perguruan tinggi agar celah
kecurangan akademik dapat ditutup ra-
pat. O
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Pancasila- Bahasa Indonesia dalam Pendidikan Kita

BELUM hilang dari ingatan geger hi-
langannya diksi agama dalam visi pen-
didikan yang dirumuskan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan. Walau
dikemudian hari mas menteri mengakui
visi tersebut baru draft dan akan diper-
baiki dengan memasukan agama dalam
visi pendidikan nasional. Sekarang
muncul lagi persoalan hilangnya mata
kuliah wajib Pendidikan Pancasila dan
Bahasa Indonesia di perguruan tinggi
pada standar nasional pendidikan (SPN).
Ironisnya, sudah ditandatangani presi-
den dalam bentuk peraturan pemerintah
no 57 tahun 2021 tentang sistem pen-
didikan nasional (SPN). Lagi-lagi Mas
Menteri Nadiem mengeluarkan pernya-
taan bahwa ada kelupaan dan kesalahan
yang kemudian akan diajukan revisi ke
presiden.

Belajar dari kasus hilangnya diksi aga-
ma, tidak dimasukkannya mata kuliah
Pendidikan Pancasila dan Bahasa indo-
nesia agak sulit dipahami jika hanya
keteledoran semata tanpa ada alasan.
Sebuah gagasan besar pasti ada alas
pikir yang melatarbelakanginya. Disisi
lain dokumen yang sebegitu penting
yang menetukkan masa depan pen-
didikan bangsa ini harusnya sudah
melalui berbagai kajian dan telaah baik
dari sisi konten yang substansial mua-
pun redaksional. Jadi apa yang sesung-
guhnya terjadi hanya mas menteri, tim
dan tentu Tuhan Yang Maha Kuasa yang
tahu.

Memahami Pendidikan

Disaat baru diangkat menjadi Menteri
Pendidikan, Mas Menteri menyam-
paikan analisa berbagai masalah pen-
didikan kita, dengan memasukan starte-
gi menghadapi tantangan revolusi indus-
tri 4.0. Sebagai bagian dari anak muda
dan sukses memanfaat teknologi di era
4.0 dengan GodJek-nya, pandangan dan
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strategi mas menteri membawa harapan
baru bagi dunia pendidikan. Sayangnya
dunia pendidikan itu bukan industri
yang bisa menggunakan permodelan ru-
mus pasti, jika jika diterapkan aturan x
maka hasilnya pasti y.

Pendidikan itu gerakan kebudayaan
yang harus berangkat dan berakar dari
kebudayaan suatu bangsa, dan keberha-
silan pendidikan itu tidak hanya bisa
diukur oleh angka-angka statistik dan
capaian-capaian materialistik. Termasuk
pendidikan nasional kita harus berang-
kat dari akar budaya bangsa Indonesia
yang dilandasi oleh kesepakatan bersa-
ma yang salah satunya yaitu Pancasila.

Pancasila adalah landasan moral da-
lam kehidupan berbangsa dan bernegara
yang menjadi kesepakatan bersama
bangsa ini. Menghilangkan Pancasila se-
bagai bahan ajar kepada gene-

dipandang sebagai mata pelajaran/ku-
liah yang hanya bersifat teknis dan kog-
nitif belaka. Mata kuliah ini terkait de-
ngan nilai (value) yang diyakini dan men-
gakar di Bangsa Indonesia, yang tidak
hanya dipahami oleh peserta didik seba-
gai sebuah ilmu pengetahuan. Akan
tetapi harus terinternalisasi di dalam ke-
hidupan peserta didik.

Boleh jadi secara individu-individu pe-
serta dapat sukses menjalani pendidikan
bahkan sukses di kehidupan tanpa men-
dapatkan Pendidikan Pancasila, Bahasa
Indonesia bahkan agama sekalipun. Te-
tapi sebagai generasi suatu bangsa yang
akan hidup bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara tentu akan menimbulkan
persoalan dalam interaksi kehidupan
bangsa ini kelak. [

*) Arif Jamali Muis, Wakil Ketua
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah DIY
dan Guru SMAN 5 Yogyakarta

rasi muda berarti membiarkan
para generasi muda kita tidak
memahami landasan moral dan
etik yang menjadi kesepakatan
bersama pembentukan bangsa
ini. Pemahaman tentang lan-
dasan moral dan etik Pancasila
bagi mahasiswa penting untuk
ukuran dan standar kehidupan
mereka kelak dalam berbangsa
dan bernegara. Begitupun de-
ngan Bahasa Indonesia yang
merupakan bahasa kesepakat-
an pendiri bangsa ini sebagai
bahasa persatua. Menghi-
langkan mata kuliah bahasa
Indonesia seakan-akan ahistoris
terhadap perjuangan bangsa ini.

Pembelajaran  pendidikan
agama, Pendidikan Pancasila
dan Bahasa Indonesia tidak bisa

Larangan mudik untuk kebaikan
bersama

memperpendek jarak

Pemudik di Sukoharjo wajib karantina
14 hari
-- Habis cutinya

Warga DIY diperbolehkan mudik lokal
-- Hanya antarkabupaten bukan an-
tarprovinsi
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